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ABSTRAK 
 
Setiyawan, Ferika Candra. 2015. Teorema Saccheri Legendre dan Beberapa Akibatnya 
pada Geometri Netral. Program Studi Pendidikan Matematika. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 
Pembimbing: Dr. Julan Hernadi, M.Si 
 
 Geometri netral adalah geometri yang terbentuk dari empat postulat awal Euclid 
tanpa berdasarkan postulat kesejajaran Euclid. Geometri netral juga dilengkapi dengan 
sistem aksioma keantaraan, sistem aksioma urutan, dan sistem aksioma kekongruenan  
tentang ruas garis, sudut, dan segitiga. Dalam geometri netral terdapat suatu teorema yang 
menarik untuk dipelajari dan diteliti yaitu teorema Saccheri Legendre. Teorema ini 
menyatakan bahwa jumlah besar sudut sebarang segitiga kurang dari atau sama dengan 
180 . Teorema ini berbeda dari teorema jumlah sudut sebarang segitiga yang ada di 
geometri Euclid, yaitu sama dengan 180 . Skripsi ini dibahas terkait dengan pembuktian 
teorema Saccheri Legendre dan beberapa akibatnya. 
 Pada penelitian ini digunakan metode studi literatur dengan sumber informasi 
data berasal dari artikel ilmah seperti buku-buku, jurnal ilmiah, dan bahan lain yang 
berkaitan dengan teorema Saccheri Legendre. Penelitian ini dimulai dari pembahasan 
tentang aksioma keantaraan dan kekongruenan, beberapa postulat, definisi dan teorema 
dasar seperti teorema sudut luar dan teorema alternatif sudut dalam serta beberapa sifat 
Archimedes untuk bilangan real. Kemudian dijelaskan juga tentang dua Lemma dasar 
yang digunakan untuk membuktikan teorema Saccheri Legendre.  
 Berdasarkan penelitian ini dapat diungkap bahwa dalam geometri netral juga 
terdapat istilah kesejajaran garis meskipun tidak menggunakan postulat kesejajaran 
Euclid. Diperoleh juga bahwa pembuktian teorema Saccheri Legendre dapat dijelaskan 
dan diterima secara logis, tetapi sulit untuk diilustrasikan secara grafis. Teorema ini tidak 
bertentangan dengan teorema jumlah sudut segitiga yang ada di geometri Euclid. 
Terdapat beberapa akibat yang dapat diturunkan dan dibuktikan dengan teorema Saccheri 
Legendre ini. Selain itu dibahas ekuivalensi postulat kesejajaran Euclid dan Hilbert, dan 
keberadaan persegi panjang dalam geometri netral. 
  
Kata Kunci: Geometri netral, teorema Saccheri Legendre, postulat kesejajaran, persegi 
panjang 
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ABSTRACT 
 
Setiyawan, Ferika Candra. 2015. Saccheri Legendre Theorem and The Some 
Corollaries on Neutral Geometry. Department of Mathematic Education. 
Faculty of Teacher Training and Education. Muhammadiyah University of 
Ponorogo. Advisor : Dr. Julan Hernadi, M.Si    
 
A Neutral Geometry is the geometry based on the four Euclid’s postulates 
without the Euclid parallel postulate. It is also completed with the axiom system of 
betweennes, axiom system of ordered, and axiom system of congruence in particular line 
segment, angle, and triangle. In the neutral geometry, there is an interesting theorem to 
be learned and observed that is the Saccheri Legendre theorem. This theorem states that 
amount of the sum of the degree measures of all angles in any triangle is less than or 
equal to 180 . This theorem is different from the theorem in the Euclid geometry in which 
the amount of the sum is 180   This study is concerned with the proof of the Saccheri 
Legendre theorem together with it’s some corollaries. 
This research is a kind of literature study where the source of information for 
data arises from scientific articles such as text books, journals, and relevant research 
reports. The discussion of this research is started from the axiom of betweennes and 
congruence, the postulates, the definition, and the basic theorem that are exterior angle 
theorem and alternate interior angle theorem along with characteristics of Archimedes 
for real number. Then, it explains two basic Lemmas to be used on proofing of the 
Saccheri Legendre theorem.  
Based on this research, it is discovered that there is a lines parallelism concept 
on the neutral geometry although not using the Euclid parallel postulate. It is obtained 
that the proof of the Saccheri Legendre theorem can be accepted logically, but the 
difficult to ilustrate using grafic. This theorem is in line with the theorem in Euclid 
geometry. There are some corollaries appear that can be proofed based on this Saccheri 
Legendre theorem. Besides that, it is discussed the equivalence of Euclide and Hilbert 
parallel postulates and the existence of rectangle in the neutral geometry. 
 
Key word: Neutral Geometry, Saccheri Legendre theorem, parallel postulate, rectangle. 
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